UPAYA PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP BILANGAN BULAT
MENGGUNAKANALAT PERAGA GARISBILANGAN SISWA KELASV
SDN 2 SIDOHARJO POLANHARJO KLATEN
TAHUN AJARAN 2012/2013

NASKAH PUBLIKAS

WIWIK SETYANINGSIH
A54B090124

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH SURAKARTA
2012



PENGESAHAN
SKRIFSI
UPAYA PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP BILANGAN BULAT
MENGGUNAKAN ALAT PERAGA GARIS BILANGAN
SISWA KELAS V SDN 2 5IDOHARJO POLANHARIO KLATEN

TAHUN AJARAN 2012/2013

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :
WIWIK SETYANINGSIH
A34B0Y0124
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji
Pada tanggal  MNovember 2012

Dan dinyatakan telah memenuhi syarat

e
1. Drs. Agus Budi Wahyudi, M.Hum. ( —_—
2. Dra. Sri Sutarni, M.Pd. { i )

3. Drs Yakub Nasucha, M.Hum. ]

Universitas Muhammadiyah Surakarta




UPAYA PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP BILANGAN BULAT
MENGGUNAKANALAT PERAGA GARISBILANGAN SISWA KELASV
SDN 2 SIDOHARJO POLANHARJO KLATEN
TAHUN AJARAN 2012/2013

WIWIK SETYANINGSIH, A54B090124
Program studi S-1 PGSD Univer sitas M uhammadiyah Surakarta

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman konsgp
bilangan bulat menggunakan alat peraga garis bilangan pada
pembelajaran matematika siswa kelas V SDN 2 Sidoharjo tahun
ajaran 2012/2013. Penelitian ini menggunakan metode tindakan
kelas terdiri dua siklus, tiap siklus terdiri dari empat tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subyek
penelitian adalah siswa kelas V SDN 2 Sdoharjo dengan jumlah
14 siswa. Jenis data dalam penelitian ini merupakan data
kualitatif yang diperoleh dari tes hasil belajar, penilaian aktivitas
guru dan siswa dalam pembelgjaran. Hasil penelitian
menunjukkan ada peningkatan pemahaman konsep bilangan bulat
siswa kelas V SDN 2 Sidoharjo dilihat dari meningkatnya hasil

belajar siswa. Kondis awal sebelum tindakan nilai rata -rata
siswa 59. Pada siklus | nilai rata-rata siswa adalah 62 dan siklus
[l adalah 74. Sebelum dilakukan tindakan siswa yang
memperoleh nilai = 63 sebanyak 3 siswa (21%). Pada siklus |

yang memperoleh nilai = 63 sebanyak 6 siswa (43%) dan siklus
I1, yang memperoleh nilai = 63 sebanyak 12 siswa (86%).

Kata Kunci : Alat Peraga Garis Bilangan, Bilangan Bulat

A. PENDAHULUAN
Pendidikan sebagai wadah untuk berlatih, berkreasi mewujudkan cita-
cita manusia yang berkualitas Di samping itu melatih ketrampilan di dalam
bidang tertentu.Tuntutan sumber daya manusia yang berkualitas dan



berkompetens tinggi ditujukan ke dunia pendidikan Indonesia. Persaingan

hidup semakin kompetitif, pendidikan diharapkan menghasilkan sumber daya
manusia yang siap. Penyediaan ini dilaksanakan melalui peningkatan kualitas
pembelgaran. Mata pelgaran matematika merupakan salah satu mata
pelgaran yang digjarkan pada setiap jenjang pendidikan dan bagian integra

dari pendidikan nasional. Matematika sebagai ilmu dasar (basic science) yang
penerapannya dibutunkan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi. Ironis,
matematika tidak disukai dan diminati oleh para siswa sehingga penguasaan
siswa terhadap mata pelgaran matematika menjadi rendah. Pemahaman
konsep operasi hitung bilangan bulat siswa kelas V SDN 2 Sidoharjo rendah.
Hal ini dapat dilihat dari hasil tes formatif yang belum mencapai batas kriteria
ketuntasan minimal kelas V SDN 2 Sidoharjo yaitu 63. Hasil tes formatif dari
14 siswa yang mendapat nilai diatas KKM hanya 3 anak ( 21 % ). Rata-rata
hasil tes masih jauh dibawah KKM yaitu hanya 59. Aktivitas siswa dalam
pembelgjaran sebagai berikut : (1) Mendengarkan penjelasan guru 7 siswa
(50%), (2) berani mengemukakan ide 5 siswa (36%), (3) aktif mengikuti

diskusi kelompok 6 siswa (43%), (4) mampu nenjawab pertanyaan guru 4
sswa (29%), (5) berani bertanya kepada guru 4 siswa (29%), (6) Berani
menyanggah atau menyetujui jawaban siswa atau kelompok lain 5 siswa
(36%). Penyebab dari rendahnya pemahaman konsep dan aktivitas siswa kelas
V SDN 2 Sidoharjo antara lain, siswa tidak tertarik dengan pembelgjaran yang
disgikan guru karena pendekatan yang digunakan guru dalam proses
pembelgaran hanya pendekatan konvensiona sehingga siswa tidak mengerti

dengan apa yang disampaikan oleh guru. Selain itu, guru tidak memakai alat
peraga saat menyampaikan materi operasi hitung bilangan bulat, sehingga
materi yang disampaikan pada siswa menjadi abstrak. Oleh karena itu, guru
perlu mengkaji latar belakang sSiswa, Situas dan kondis siswa saat
pembelajaran berlangsung, metode dan strategi pembelajaran yang diterapkan
guru dalam menygjikan materi. Mengamati berbagai permasalahan tersebut

maka proses pembelgjaran perlu diperbaiki.



Proses pembelgjaran perlu diperbaiki dengan penerapan pembelgaran
menggunakan abt peraga khususnya mata pelgaran matematika. Materi
pelgjaran matematika memerlukan aat bantu untuk menjabarkannya,
diantaranya pada materi operas hitung bilangan bulat. Oleh sebab itu,
pembelgjaran dengan menggunakan alat peraga pada materi tersebut danggap
sangat tepat untuk membantu mempermudah siswa memahami materi. Di sisi
lain suasana belgjar akan lebih hidup, dan komunikas antara guru dan siswa
dapat terjalin dengan baik. Ha ini dapat membantu siswa daam upaya
peningkatan pemahaman konsep dan hasil belgar pada mata pelgaran
matematika Anggraini (2011) telah melakukan penelitian tentang penerapan
strategi pembelgjaran Everyone is a teacher here dan alat peraga mistar
hitung dapat meningkatkan pemahaman konsep operas dasar bilangan bulat
dan hasil belgar. Legowo (2006) telah melakukan penelitian tentang
penggunaan aat peraga permainan dakon dapat meningkatkan penguasaan
konsep pada bilangan bulat dan hasil belgar siswa Kedua penelitian
menunjukkan bahwa pembelgjaran matematika pada pokok kbahasan bilangan
bulat dengan mempergunakan alat peraga dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan hasil belgjar. Menurut kurikulum (Anonim, 1991:26) peranan alat
peraga disebutkan sebagai berikut: (a) aat peraga dapat membuat pendidikan
lebih efektif dengan jalan meningkatkan semangat belgjar siswa, (b) aat
peraga memungkinkan lebih sesuai dengan perorangan, dimana para sisva
belgar dengan banyak kemungkinan sehingga belgjar berlangsung sangat
menyenangkan bagi masing-masing individu, (c) alat peraga memungkinkan
belgjar lebih cepat segera bersesuaian antara kelas dan diluar kelas, (d) aat
peraga memungkinkan mengajar lebih sistematis dan teratur. Teori lain
mengatakan alat peraga dalam pengajaran dapat bermanfaat sebagai berikut:
(@ memberikan motivas belgjar, (b) memberikan varias dalam
pembelgjaran, (c) mempengaruhi daya abstraksi, (d) memperkenalkan,
memperbaiki, dan meningkatkan pemahaman konsep dan prinsip (Waluya,
2006). Pemanfaatan aat peraga yang dilakukan secara benar akan
memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam pembelgaran. Dengan



melihat peranan alat peraga dalam pengajaran maka pelgaran matematika
merupakan pelgjaran yang membutuhkan aat peraga, karena pada pelgaran
ini siswa berangkat dari yang abstrak kemudian diterjemahkan ke ssuatu
yang konkrit. Tujuan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah Untuk
mengetahui suasana pembelgjaran bilangan bulat dengan aat peraga garis
bilangan, Untuk mengetahui proses pembelgjaran bilangan bulat dengan alat
peraga garis bilangan, dan Untuk mengetahui hasil peningkatan pemahaman
konsep bilangan bulat dilihat hasil belgjar siswa

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini diadakan di SDN 2 Sidoharjo tahun gjaran 2012/2013
yang beradamat di Sidoharjo, Polanharjo, Klaten. Subjek pendlitian ini siswva
kelas V SDN 2 Sidoharjo Polanharjo Klaten tahun gjaran 2012/2013. Jumlah
siswa kelas V SDN 2 Sidoharjo adalah 14 orang yang terdiri dari 9 siswa
perempuan dan 5 siswa laki-laki. Objek penelitian ini adalah peningkatan
pemahaman konsep bilangan bulat. Penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas (PTK) yaitu penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan
memperbaiki mutu praktik pembelgaran di kelas (Arikunto, dkk, 2007:58).
Prinsp utama dadam PTK adadah adanya pemberian tindakan yang
diaplikaskan dalam sklus-siklus berkelanjutan. Dalam siklus tersebut,
penelitian tindakan diawali dengan perencanaan (planning). Tahap berikutnya
adalah tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleks (reflecting).
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dua siklus dengan tiga kali tatap
muka. Tiap tatap muka dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin
dicapai, seperti apa yang telah didesain dalam faktor yang diteliti. Prosedur
penelitian tindakan kelas ini terdiri dua siklus dengan tiga kali tatap muka.
Tiap tatap muka dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapal,
seperti apa yang telah didesain dalam faktor yang diteliti.

Supaya dapat melihat kemampuan siswa dalam pembelgaran
matematika dengan topik pembelgjaran konsep bilangan bulat maka diadakan
evaluas. Demonstrasi awal dilakukan untuk dapat mengetahui tindakan yang



tepat dalam rangka meningkatkan kualitas pembelgjaran siswa terhadap
kompetensi tersebut. Evaluasi proses saat siswa mengerjakan operas hitung
bilangan bulat dengan menggunakan alat peraga garis bilangan, maka dalam
refleks  ditetapkan tindakan yang dipergunakan untuk meningkatkan
pembelgjaran matematika melalui media garis bilangan. Secara lebih rinci
prosedur penelitian tindakan kelas sebagai berikut :
1 Siklusl
a. Perencanaan
Sebelum melaksanakan pembelgjaran kita harus membuat rencana
pelaksanaan. Dalam perencanaan siklus | ini meliputi: (1) Menyusun
RPP (lihat lampiran), (2) Menyiapkan aat peraga garis bilangan, (3)
Menyiapkan Lembar Kegiatan Siswa (LKS), (4) Menyusun instrumen
pengumpul data berupa lembar observas, dan (5) Menyiapkan
instrumen penilaian berupa soal tes.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelgaran dalam sklus | ini meliputi : (1)
Mengkondisikan kelas dengan berdoa dan presensi ketadiran siswa,
(2) Melakukan apersepsi, (3) Menyampaikan materi operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat secara singkat, (4)
Memperkenalkan alat peraga garis bilangan, (5) Membagikan Lembar
Kegiatan Siswa (LKS) yang dikerjakan  secara kelompok, (6)
Memberikan tes evaluas
c. Observas
Selama proses pembelgaran perlu diadakan observas karena
dengan observas kita mendapatkan data yang lebih lengkap sehingga
proses pembelgjaran mendapatkan hasil yang lebih memuaskan.
Adapun yang perlu diamati dalam pelaksanaan pembelgjaran melipuiti
aktivitas guru dan aktivitas siswa.
d. Refleks

1) Menganadisis hasil observasi.



2 Mengidentifikasi penyebab adanya siswa yang kurang aktif dalam
pembel gjaran.

3 Mengidentifikas tindak lanjut yang perlu dilakukan pada siklus
berikutnya untuk kualitas suasana, proses dan hasil pembelgjaran.
Sdanjutnya merefleks apa yang perlu diperbaiki pada siklus
berikutnya.

2. SikluslI
a. Perencanaan
Sebelum melaksanakan pembelgaran kita harus membuat

rencana pelaksanaan. Dalam perencanaan siklus Il ini meliputi: (1)

Menyusun RPP (lihat lampiran) sama dengan siklus | namun ada

beberapa hal yang diperbaiki agar rencana pembelgjaran dapat berjaan

sesua keinginan, diantaranya materi operas hitung perkalian dan
pembagian bilangan bulat dan item soal tes, (2) Mempersiapkan alat
peraga garis bilangan beserta petunjuk penggunaan (3) Menyiapkan

Lembar Kegiatan Siswa (LKS), (4) Menyusun instrumen pengumpul

data berupa lembar observasi, dan (5) Menyiapkan sod tes.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelgaran dalam sklus Il ini meliputi: (1)

Mengkondisikan kelas dengan berdoa dan mempresens kehadiran

siswa, (2) Melakukan aperseps, (3) Membangkitkan motivasi belgjar

dengan menyanyikan lagu "Di sini Senang Di sana Senang” , (4)

Menyampaikan tujuan pembelgaran, (5) Menyampaikan materi

operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan bulat secara singkat,

(6) Membagikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang dikerjakan

secara kelompok, dan (7) Memberikan tes evaluasi.

c. Observas
Selama proses pembelgaran perlu diadakan observas karena
dengan observas kita akan mendapatkan data yang lebih lengkap
sehingga proses pembelgaran akan mendapatkan hasil yang lebih



memuaskan. Adapun yang perlu diamati daam pelaksanaan
pembelajaran meliputi aktivitas guru dan aktivitas siswa.
d. Refleks

1) Menganadlisis hasil pengamatan.

2 Mengidentifikasi penyebab adanya siswa yang kurang aktif dalam
pembel gjaran.

3 Mengidentifikas tindak lanjut yang perlu dilakukan pada siklus
berikutnya untuk kualitas proses dan hasil pembegaran.
Selanjutnya dilakukan reflekss guna mengetahui tingkat
keberhasilan tindakan yang telah diterapkan dalam pelaksanaan
pembelgjaran.

Jenis data daam penelitian ini merupakan data kualitatif yang
diperoleh dari hasil tes formatif dan penilaian aktivitas siswa maupun guru
pada saat proses pembelgaran dilaksanakan. Sumber data diperoleh dari : (1)
Siswa sebagai subyek pendliti, (2) Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, (3)
Suasana kegiatan belgar menggar, (4) Guru, dan (5) Dokumen atau hasil

ulangan.

. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembelgjaran matematika operasi hitung bilangan bulat kelas V SDN
2 Sidoharjo pada Prasiklus masih menggunakan pendekatan konvensional.
Kondisi ini membuat siswa pasif dalam mengikuti pembelgaran matematika
operas hitung bilangan bulat. Siswva terkesan sebagai objek, bukan subyek
pembelgjaran. Motivas belgar siswa dalam pembelgaran operasi hitung
bilangan bulat rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil observas aktivitas siswa
sebagai berikut: (1) Mendengarkan penjelasan guru 7 siswa (50%), (2) berani
mengemukakan ide 5 siswa (36%), (3) aktif mengikuti diskusi kelompok 6
siswa (43%), (4) mampu menjawab pertanyaan guru 4 siswa (29%), (5)
berani bertanya kepada guru 4 siswa (29%), (6) Beani menyanggah atau

menyetujui jawaban siswa atau kelompok lain 5 siswa (36%).



Kegiatan awal guru tidak melakukan apersepsi untuk mengkondisikan
kelas sehingga suasana belgjar siswa kurang menyenangkan. Pada kegiatan
inti proses pembelgjaran belum lancar guru hanya menyampaikan materi
tanpa alat peraga. Siswa hanya mendengarkan serta mencatat hal-hal penting
dari penjelasan guru. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya hal-hal yang belum jelas materi pembelgaran yang telah di
sampaikan. Kesempatan itu tidak dimanfaatkan oleh siswa. Siswa terkesan
pasif seakan-akan hanya menerima materi begitu sgja. Pada kegiatan akhir
pembelgjaran guru tidak membuat konfirmas dari materi yang telah
disampaikan sehingga tidak ada penguatan materi terhadap Sswa sehingga
sswa kurang menguasai materi yang disampaikan guru. Hal tersebut
menyebabkan hasil belgjar matematika menjadi rendah.

Pemahaman konsep bilangan bulat siswa sebelum dilaksanakan
tindakan kelas masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes formatif siswa
yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Solus yang digunakan
untuk meningkatkan pemahaman konsep bilangan bulat siswa dengan
menggunakan alat peraga garis bilangan. Selama diadakan tindakan siklus |
dan siklus |1, pemahaman konsep siswa mengalami peningkatan. Keaktifan
siswa daam pembelgaran matematika operasi hitung bilangan bulat pada
prasiklus, siklus|, dan siklus Il semakin meningkat. Aktivitas yang dilakukan
guru pada siklus | belum optimal dalam memotivasi siswa dan menjelaskan
materi karena penggunaan aat peraga garis bilangan belum dipergunakan
secara maksimal. Guru masih banyak ceramah sehingga siswa belum mampu
memahami materi yang di ajarkan. Pada siklus Il aktivitas guru meningkat
dengan baik karena guru sudah berusaha memperbaiki kekurangannya di
siklus 1. Jumlah skor aktivitas guru siklus | adalah 2,4 atau dikategorikan
cukup. Dari 15 aspek yang diamati tersebut 9 aspek dikategorikan cukup dan
6 aspek dengan kategori baik. Pada siklus Il jumlah skor aktivitas guru adalah
3,2 atau dikategorikan baik. Dari 15 aspek yang diamati tersebut 12 aspek
dengan kategori baik dan 3 aspek dengan kategori sangat baik. Rata-rata
hasil tes pada prasiklus adalah 59. Dari 14 siswa yang belum mencapai nilai



KKM ada 11 siswa, dan 3 s$swa yang telah mencapai nilai KKM. Setelah
diberi tindakan perbaikan pada siklus I, rata-ratanya meningkat menjadi 62.
Dilihat dari segi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) baik secara individua
maupun klasikal, hasil tes tersebut belum mencapai tujuan yang diharapkan.
Dari 14 siswa yang belum mencapal nilai KKM ada 8 siswa dan 6 siswa yang
sudah mencapal nila KKM.

Pada siklus I rata-rata nilai tes yang dicapai siswa adalah 74. Dari 14
siswa yang mencapai nilai KKM ada 12 siswa dan 2 siswa belum mencapai
KKM. Meskipun pada siklus 11 ini ada 2 siswa yang belum tutas tetapi pada
siklus 1l ini telah mencapai batas tuntas yang telah ditetapkan dengan tingkat
ketuntasan belgjar secara klasikal yaitu 70%. Berdasarkan data tersebut diatas
dapat dibuat grafik batang sebagai berikut :

GRAFIK BATANG PER SIKLUS
100 = KKM
=0 k] ED ®m TERENDAH
60 TERTINGGI
W B RATA-RATA
20
0
PRASIKLUS SIKLUS | SIKLUS 11

Grafik 4. Grafik Batang Tiap Siklus
. SAIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi pendlitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan, Penggunaan adat peraga garis bilangan dalam upaya
peningkatan pemahaman konsep bilangan bulat siswa kelas V. SDN 2
Sidoharjo, Polanharjo, Klaten dapat dismpulkan sebagai berikut : (1)
Peningkatan Keaktifan Siswa dan guru dalam Pembelgjaran Bilangan Bulat
Menggunakan Alat Peraga Garis Bilangan. Peningkatan keaktifan siswa
dalam pembelgjaran bilangan bulat menggunakan aat peraga garis bilangan
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secara umum dapat dismpulkan sebagai berikut. Pada prasiklus keaktifan

siswa 37% kemudian pada siklus | prosentase keaktifan siswa mencapa 62%,
meningkat 21 poin menjadi 83% pada siklus Il. Peningkatan keaktifan guru
juga terlihat, pada siklus | skornya 2,4 (cukup) kemudian pada siklus Il

skornya naik menjadi 3,2 (baik), (2) Peningkatan Pemahaman Konsep
Bilangan Bulat Siswa dalam Pembelgjaran. Dalam hal ini, penggunaan alat
peraga garis bilangan dapat meningkatkan pemahaman konsep bilangan bulat
siswa kelas V SDN 2 Sidoharjo. Hal ini ditandai dengan nilai rata-rata siswa
yang mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Pada prasiklus nilai rata-
rata siswa adalah 59, siklus | ; 62 dan siklus Il ; 74. Keefektifan penggunaan
alat peraga garis bilangan juga terbukti dengan ditemukannya fakta bahwa di

akhir tindakan pada siklus |l terdapat 12 siswa (86%) yang telah mampu

mencapai nilai ketuntasan hasil belgjar (nilai diatas 63).

Kesimpulan butir pertama memberikan implikasi bahwa penggunaan
dat peraga garis bilangan dapat meningkatkan aktivitas siswa daam
pembelgjaran matematika. Hal ini menunjukkan bahwa alat peraga garis
bilangan merupakan salah satu solusi untuk mengarahkan siswa untuk aktif
dan kreatif dadam pembelgaran. Hal ini dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi gar yang diberikan guru. Kesmpulan butir kedua
memberikan implikas bahwa penggunaan alat peraga garis bilangan dapat
membantu dalam meningkatkan hasil belgjar siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa aat peraga garis bilangan merupakan salah satu solusi meningkatkan
pemahaman konsep bilangan bulat.

Suasana belgar yang ditimbulkan dalam pembelgaran lebih
menyenangkan karena siswa aktif sehingga meminimalisasi rasa bosan dan
jenuh dalam belgjar matematika.
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